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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang 

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat, sasarannya ialah 

untuk mencerdaskan  kehidupan bangsa dengan jalan mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk 

mengemban fungsi tersebut pemerintah menyelenggarakan suatu sistem 

pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

Dalam rangka untuk mewujudkan amanat Sistem Pendidikan Nasional 

tersebut,  telah banyak usaha dilakukan pemerintah, mulai dari melengkapi sarana 

dan prasarana, perubahan kurikulum, peningkatan kualitas pendidik, merubah 

kebijakan pendidikan dari sentralisasi menjadi desentralisasi, dan sebagainya. Hal 

ini dilakukan pemerintah agar manusia Indonesia sanggup bersaing pada abad 

teknologi dan ilmu pengetahuan yang berkembang pesat pada saat ini. 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan tentulah membutuhkan sumber 

daya manusia yang berkualitas di segala bidang. Untuk mendukung terciptanya  

sumber daya manusia (SDM) yang handal dan siap bersaing sehingga peranan 

mata pelajaran di sekolah-sekolah perlu diajarkan melalui pembelajaran yang 

1 
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efektif. Bagi pencapaian SDM yang demikian itu, salah satunya mata pelajaran 

matematika. 

Mata pelajaran matematika perlu menjadi penyumbang strategis dalam  

meningkatkan SDM, karena pelajaran matematika merupakan induk dari ilmu 

pengetahuan, sehingga matematika sudah diperkenalkan mulai dari pendidikan 

yang terendah sampai ke pendidikan yang tertinggi. Hal ini disebabkan pelajaran  

matematika banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagai 

pendukung mata pelajaran lain seperti mata pelajaran fisika, kimia, ekonomi, 

sejarah, biologi. Sebagai mata pelajaran yang ikut berkontribusi besar dalam 

mencerdaskan peserta didik. Matematika sudah seharusnya menjadi pelajaran 

yang disenangi oleh peserta didik, Karena bisa mengarahkan peserta didik untuk 

dapat bepikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta dapat menyebabkan 

kemampuan untuk bekerja sama yang lebih baik.  

Menyadari begitu besarnya peranan pelajaran matematika, diharapkan 

peserta didik dapat menguasai ilmu-ilmu yang ada di dalam matematika itu 

sendiri. Hal ini seharusnya tergambar pada hasil ujian peserta didik yang telah 

mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang  ditetapkan di sekolah-

sekolah. Namun kenyataan pada SMP Negeri 4 Pekanbaru berdasarkan  

kesepakatan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP), bidang studi matematika 

SMP Negeri 4 Pekanbaru, tahun pelajaran 2009/2010, KKM mata pelajaran  

matematika kelas VII bernilai ≥  75, tetapi lebih dari 25% peserta didik tidak 

mencapai KKM, sehingga membuat rata-rata kelas rendah seperti terlihat pada 

Tabel 1,  
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Tabel 1 : Nilai Rata-rata Mata Pelajaran Matematika Kelas VII SMP Negeri 
4 Pekanbaru  

Kelas Tahun Ajaran RerataUlangan 1  RerataUlangan 2 Persentase  Nilai 
Dibawah KKM  

VII 2009/2010 65 67 32% 

VII 2010/2011 66 67 29% 

Sumber: Administrasi bagian kurikulum SMP Negeri 4 Pekanbaru 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa pelajaran matematika di SMP Negeri 4 

Pekanbaru harus ditingkatkan lagi, karena belum sesuai dengan KKM yang 

diharapkan. KKM di SMP Negeri 4 Pekanbaru memang diakui cukup tinggi, 

tetapi KKM tersebut sudah sesuai dengan syarat penetapan KKM, dimana 

seharusnya peserta didik mampu untuk mencapainya. Apalagi SMP Negeri 4 

Pekanbaru adalah salah satu sekolah unggulan untuk Provinsi Riau. Dibuktikan 

dengan seringnya SMP Negeri 4 Pekanbaru mendapat penghargaan, baik di 

bidang seni maupun sains, bahkan untuk bidang studi matematika.  Pada tahun 

2009 , 2010 dan 2011 peserta didik dari SMP Negeri 4 Pekanbaru  mewakili 

provinsi Riau untuk mengikuti lomba Olimpiade Sains Nasional (OSN) di Jakarta, 

Medan dan Manado. Oleh karena itu,  kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan 

≥ 75 sekarang ini, sudah seharusnya tercapai oleh peserta didik. Tetapi mengacu 

pada Tabel 1 dapat terlihat hasil belajar peserta didik belum mencapai KKM dan 

karena itu proses belajar mengajar matematika  masih perlu perbaikan. Apalagi 

penerimaan peserta didik baru dulunya sangat ketat, namun seiring waktu karena 

tuntutan masyarakat, ada kebijakan dari pemerintah kota Pekanbaru  membuat 

kuota dari jumlah yang akan diterima dengan ketentuan: 5% anak guru yang 

mengajar di sekolah tersebut, 20% anak lingkungan sekolah, 5% anak luar kota 
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Pekanbaru, 5% anak berprestasi dan selebihnya baru diseleksi murni yang 

berdasarkan rata-rata nilai rapor dan nilai ujian nasional (Peraturan wali kota 

Pekanbaru nomor 59 tahun 2011, tentang penerimaan siswa baru). Biasanya dari 

seleksi peserta didik baru, sudah terlihat nilai yang tidak seimbang antara peserta 

didik yang terseleksi murni dengan yang terseleksi dengan kuota. Hal ini juga 

menjadi permasalahan dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Tetapi 

sebagai pendidik, bagaimanapun keadaan peserta didiknya sudah menjadi 

kewajiban untuk meningkatkan prestasi peserta didik dengan mencari terobosan-

terobosan baru yang dapat meningkatkan hasil belajar. 

   Dalam pengamatan peneliti yang mengajar langsung di kelas, pelajaran 

matematika masih merupakan pelajaran yang belum disenangi atau diminati 

peserta didik. Indikasi ini dapat dilihat ketika pendidik matematika berhalangan 

hadir maka peserta didik bergembira. Selain itu dapat juga kita temui banyak 

peserta didik tidak membuat pekerjaan rumah, kalaupun dibuatnya hanya sebatas 

mengerjakan kewajiban saja dengan cara menyalin karya teman. Hal ini sebagai 

petunjuk bahwa sebenarnya mereka tidak mengerti apa yang disalin dari teman. 

Kalau hal ini dibiarkan, maka peserta didik akan merasa tersiksa berada di dalam 

kelas matematika, sehingga mengakibatkan sebagian peserta didik sulit untuk 

mencapai kompetensi individual yang diperlukan dalam mengikuti proses belajar 

mengajar matematika. 

 Fenomena ini dapat terjadi karena ketergantungan peserta didik terlalu 

tinggi terhadap pendidik, yang membuat pendidik kewalahan  melayani peserta 

didik satu persatu dalam waktu yang terbatas.. Di dalam proses belajar mengajar 
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pada umumnya peserta didik hanya mendengar, mencatat dan setelah itu 

menghafalnya. Jika peserta didik tidak mengerti, mereka tidak akan berusaha 

mencari tahu dan diam saja karena malu bertanya disebabkan takut ditertawakan 

teman-temannya. Hal ini akan mengakibatkan peserta didik bosan untuk belajar. 

Artinya  permasalahan peserta didik dalam pembelajaran matematika seperti itu 

tidak boleh dibiarkan berlanjut. Akibatnya peserta didik akan kesulitan 

menggunakan matematika untuk menyelesaikan masalah nyata yang dihadapi 

peserta didik, apalagi dalam pengembangan matematika sebagai matematika 

praktis. 

Kesulitan peserta didik menggunakan matematika praktis juga 

dikarenakan pembelajaran matematika masih bertumpu kepada pendidik (teacher 

centered), sehingga ketergantungan peserta didik terus menerus terhadap pendidik 

sangat tinggi. Paradigma pembelajaran ini memberikan dampak pada 

penyelenggaraan pembelajaran matematika, karena  proses pembelajaran hanya 

kegitaan satu arah yaitu penuangan informasi dari pendidik ke peserta didik, 

sedangkan peserta didik hanya penerima pasif. Pengajaran pendidik yang seperti 

itu (konvensional) diindikasikan tidak adanya keterlibatan peserta didik secara 

aktif dalam membangun gagasan/pengetahuan oleh masing-masing individu. 

Akibatnya proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas belum mampu 

menunbuhkan kreaktivitas dan kebiasaan berpikir produktif, yang merupakan 

dimensi paling utama dari dimensi belajar khususnya matematika. Hal ini terlihat 

dari jarangnya peserta didik bertanya jika mereka tidak mengerti, dan peserta 

didik yang pintar pun jarang sekali mau mengemukan ide-idenya bahkan 
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cenderung diam. Jika pendidik memberikan pertanyaan ataupun  menyelesaikan 

soal-soal, peserta didik yang akan menjawab pertanyaan tersebut adalah peserta 

didik yang itu ke itu saja. Pada hal seharusnya setiap peserta didik mempunyai 

kesempatan yang sama berkontribusi dalam memecahkan masalah matematika di 

dalam kelas. 

Pada sisi lain, pelaksanaan pembelajaran saat ini lebih banyak dilakukan 

secara klasikal. Dalam pembelajaran klasikal semua peserta didik dianggap sama 

dalam segala hal, baik kemampuan, gaya belajar, kecepatan pemahaman, motivasi 

belajar dan sebagainya. Padahal fakta menunjukkan bahwa karateristik peserta 

didik sangat berbeda antara satu dan yang lainnya. Dalam kondisi belajar yang 

demikian, perbedaan karakteristik siswa sering diabaikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu perbedaan karakteristikk siswa dalam pembelajaran 

patut dijadikan pijakan dalam perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi 

pembelajaran. Salah satu cara yang cukup relevan untuk memecahkan masalah 

tersebut adalah penerapan model pembelajaran yang dapat mengkoordinir 

pendidik dalam suatu kelompok belajar, sehingga dapat saling melengkapi antara 

peserta didik tersebut. Disadari model yang digunakan pendidik dalam proses 

pembelajaran kurang bervariasi dan inovatif yang menyebabkan hasil 

pembelajaran kurang maksimal. Menurut Oemar Hamalik (2007: 171), 

pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang cukup menyediakan 

kesempatan belajar kepada mereka. Syaiful Bahri Djamarah (2006: 140) 

mengatakan ada enam hal yang membangkitkan gairah belajar peserta didik dan 

harus dilakukan oleh pendidik, yaitu 1) membangkitkan dorongan kepada peserta 
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didik, 2) menjelaskan secara konkret tujuan pelajaran, 3) memberi reward jika 

peserta didik mendapat prestasi, 4) membentuk kebiasaan belajar yang baik, 5) 

membantu kesulitan belajar peserta didik baik secara individual maupun 

kelompok, dan 6) menggunakan model pembelajaran yang bervariasi. Model 

pembelajaran memang suatu hal yang harus dipikirkan pendidik, karena model 

pembelajaran yang dipergunakan pendidik dapat memicu kurangnya 

pemberdayaan potensi yang dimiliki setiap peserta didik, yaitu dengan penerapan 

model pembelajaran konvensional yang cenderung kurang mendorong pesera 

didik aktif dalam proses pembelajaran. Sebenarnya pendidik dapat 

mempergunakan peserta didik yang pintar untuk membantu teman-temannya yang 

masih belum mengerti dengan pelajaran matematika yang sedang di pelajari. 

Apabila pendidik dalam proses pembelajaran mengunakan model pembelajaran 

yang efektif, maka sikap kerja sama akan tercipta dengan sendirinya. 

Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang memberikan kesempatan belajar 

(learning opportuinities) dan kegiatan melakukan aktivitas (learning activities) 

peserta didik yang memadai sebagai penunjang pembelajaran yang bervariasi dan 

inovatif . Hal tersebut menjadi tugas pendidik matematika agar proses belajar 

mengajar di dalam kelas matematika menjadi inovatif dan kreatif, sehingga 

pelajaran matematika bukan lagi pelajaran yang tidak disukai peserta didik. 

Permasalahan model pembelajaaran yang membuat perserta didik tidak 

kreatif memang suatu permasalahan yang secepatnya harus diatasi oleh pendidik, 

tetapi ada permasalahan yang tidak kalah pentingnya untuk dimiliki peserta didik 

dalam memahami konsep matematika yaitu masalah pengetahuan awal. Trianto, 
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(2009: 33) mengatakan sering seorang peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami suatu pengetahuan tertentu, yang salah satu penyebabnya  karena 

pengetahuan baru yang diterima peserta didik tidak memiliki hubungan yang baik 

dengan pengetahuan yang sebelumnya, sehingga pengetahuan awal (prior 

knowledge) peserta didik tidak dipertimbangkan dalam pembelajaran matematika 

yang belum dimilikinya. Dalam hal ini pengetahuan awal peserta didik  perlu 

menjadi  salah satu pertimbangan  dalam proses pembelajaran peserta didik. 

Artinya  pengetahuan awal peserta didik  merupakan salah satu faktor yang 

strategis untuk dipertimbangkan dalam proses belajar mengajar. Pengetahuan awal 

merupakan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki peserta didik sebelum 

mereka mempelajari pengetahuan atau keterampilan selanjutnya. Dengan 

mengetahui pengetahuan awal peserta didik, pendidik dapat menentukan batas-

batas ruang lingkup pengetahuan yang telah dimiliki dan dikuasai peserta didik, 

sehingga memudahkan pendidik untuk menentukan tingkat tahapan materi 

pengetahuan yang akan diajarkan serta mengetahui tingkat kesiapan dan 

kematangan fungsi-fungsi psikofisik peserta didik sebagai dasar dalam 

memberikan perlakuan belajar. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 

peserta didik, pendidik harus memberikan tes awal sebelum proses pembelajaran 

dimulai. Namum kenyataan di lapangan banyak pendidik yang tidak 

melakukannya, sehingga perlakuan belajar yang ditetapkan pendidik kurang 

sesuai dengan tingkat kesiapan peserta didik dalam menerima materi 

pembelajaran baru. Pendidik cenderung menganggap peserta didik mempunyai 

pengetahuan awal yang sama, sehingga peserta didik yang berpengetahuan awal 
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rendah akan merasa kewalahan. Akibatnya tujuan dari pembelajaran tidak tercapai 

sesuai yang diharapkan. 

Pendidik perlu memikirkan dua hal untuk mencapai tujuan pendidikan 

yaitu; Pertama, bagaimana materi ajar sampai ke peserta didik sesuai dengan 

standar kurikulum. Kedua, bagaimana proses pembelajaran berlangsung dengan 

melibatkan peserta didik secara penuh, agar proses pembelajaran yang 

berlangsung dapat berjalan menyenangkan. Hal ini merupakan sebuah tantangan 

bagi pendidik matematika untuk senantiasa berfikir dan bertindak kreatif.  

Menyikapi permasalahan-permasalahan di atas, upaya pencapaian tujuan  

pembelajaran  matematika yang inovatif dan kreatif merupakan kebutuhan yang 

mendasar untuk dilakukan. Salah satu upaya yang mungkin tepat dilakukan adalah 

menerapkan model pembelajaran  kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT). Dalam proses belajar mengajar matematika dengan model pembelajaran 

NHT akan tercipta nilai karakter yang baik, antara lain:  moral tolong menolong, 

bekerja sama, kedisiplinan, kerja keras, berfikir logis, kreatif, kritis, inovatif, 

demokratis, bersahabat dan komunikatif dapat terlaksana, sehingga tidak 

terbangunnya sikap-sikap sombong, egois, dan mau benar sendiri. Artinya model 

NHT dapat membangun budaya belajar yang menyenangkan karena antara sesama 

teman terjadi kerja sama yang bertanggung jawab dan persaingan yang sehat. 

Apalagi sekarang pemerintah sedang berupaya  menanamkan kepada peserta didik 

nilai-nilai  karakter bangsa yang sudah semangkin mengkhawatirkan. bahkan 

SMP Negeri 4 Pekanbaru menjadi percontohan sekolah berkarakter. Berdasarkan 
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hal tersebut peneliti mencoba mengadakan penelitian model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dan tidak mengabaikan pengetahuan awal peserta didik. 

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT, seperti penelitian Feri Hesti (2012) meneliti tentang 

Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Matematika  Siswa Melalui Pembelajaran 

Kooperatif Numbered Heads Together (NHT) di Kelas X.2 MAN 1 Pekanbaru. 

Hasil penelitian menginformasikan bahwa: Model pembelajaran kooperatif  tipe 

NHT dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam mengerjakan LKS, 

berdiskusi kelompok, bertanya kepada guru/teman.. Nurhasanah Saily (2009) 

dalam upaya meningkatkan aktifitas dan hasil belajar biologi peserta didik melalui 

penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif  Numbered Heads Together (NHT) 

pada SMA Negeri 1 Pekanbaru. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sumarni 

(2007) menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa lebih tinggi dari pada model 

pembelajaran konvensional dengan kelompok diskusi biasa, dan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT sangat menarik dan dianggap dapat memudahkan siswa 

memahami suatu konsep. Penelitian Lily Deswita  (2008)  tentang pengaruh 

Model pembelajaran kooperatif melalui kepala bernomor terstruktur terhadap 

hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 26 Pekanbaru, menyimpulkan hasil 

pembelajaran matematika dengan menggunakan Model pembelajaran kooperatif 

NHT lebih tinggi hasil belajar siswa dibandingkan dengan Model pembelajaran 

konvensional 
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Walaupun sudah banyak penelitian terdahulu dilakukan,  pembelajaran 

tentang kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), namun masih 

diperlukan informasi atau pengetahuan yang lebih banyak tentang model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), terutama jika 

dilakukan di SMP khususnya SMP Negeri 4 Pekanbaru kelas VII pada pelajaran 

matematika, terutama dengan memperhatikan tingkat kemampuan awal peserta 

didik dalam meningkatkan hasil belajarnya. Hal ini perlu dilakukan mengingat 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

diperkirakan sangat tepat untuk mengatasi hasil belajar yang belum sesuai harapan 

( KKM) bagi peserta didik  SMP Negeri 4 Pekanbaru khususnya kelas VII.  

Dengan mempertimbangkan keunggulan dari model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) diharapkan menjadikan salah 

satu untuk penyelesaian masalah yang dihadapi peneliti dalam mengerjakan tugas 

sebagai pendidik dan dapat mewujudkan hasil belajar peserta didik sesuai harapan 

yaitu KKM kelas VII SMP Negeri 4 Pekanbaru  75, dan meubah mind set 

peserta didik yang dulunya menganggap pelajaran matematika adalah pelajaran 

yang sulit menjadi pelajaran yang disenangi. Dengan menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) diharapkan akan 

terjadi interaksi antara peserta didik berpengetahuan awal rendah dengan peserta 

didik berpengetahuan awal tinggi dalam tiap-tiap kelompok diskusi yang 

ditetapkan pada pelajaran matematika. Adapun hasil yang akan diharapkan pada 

penelitian ini, peneliti ingin melihat pengaruh hasil belajar peserta didik pada 

SMP Negeri 4 Pekanbaru khususnya kelas VII yang berpengetahuan awal tinggi 
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dan peserta didik berpengetahuan awal rendah melalui penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada pelajaran 

matematika. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu dapat di 

identifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Nilai peserta didik baru tidak seimbang akibat adanya kuota yang ditetapkan 

pemerintah daerah.  

2. Selama proses pembelajaran berlangsung tidak memperlihatkan sikap sosial 

(gotong royong/bekerja sama), tetapi memperlihatkan sikap individual. 

3. Model pembelajaran yang digunakan pendidik dalam mengajar kurang 

bervariasi. 

4. Proses pembelajaran matematika tidak memperhatikan tingkat pengetahuan 

awal peserta didik sebagai dasar untuk membangun pemahaman peserta didik 

atas pengetahuan yang baru. Akibatnya perlakuan belajar yang diberikan 

pendidik kurang sesuai dengan tingkat kesiapan peserta didik dalam menguasai 

materi pelajaran baru. 

5. Peserta didik sulit mendapat bantuan dengan segera untuk mengatasi kesulitan 

belajarnya disaat  proses belajar berlangsun, sehingga peserta didik memiliki 

ketergantungan yang tinggi terhadap pendidik 

6. Peserta didik dalam proses pembelajaran malu untuk bertanya dan menjawab, 

takut ditertawakan oleh teman-temannya. 
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7. Peserta didik kurang percaya diri dalam mengeluarkan ide atau gagasan dan 

cenderung menerima penjelasan yang disampaikan oleh pendidik,. 

8. Peserta didik kurang berminat terhadap pelajaran matematika, menganggap 

matematika adalah pelajaran yang sulit. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, banyak faktor yang 

mempengaruhi rendahnya hasil belajar peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 

Pekanbaru dalam mata pelajaran matematika, maka penelitian  dibatasi pada 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan pengetahuan awal peserta didik 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Diharapkan dengan 

penelitian ini nilai KKM  75 di SMP Negeri 4 Pekanbaru tercapai. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan di dalam  penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika peserta didik  

kelas VII SMP  Negeri 4 Pekanbaru yang diajar dengan Model pembelajaran 

kooperatif  Tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan hasil belajar 

matematika peserta didik  yang diajar dengan Model pembelajaran 

Konvensional?  

2. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal, 

terhadap hasil belajar matematika peserta didik  kelas VII SMP  Negeri 4 

Pekanbaru? 
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3. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika peserta didik  

kelas VII SMP  Negeri 4 Pekanbaru yang berpengetahuan awal tinggi diajar 

dengan Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)  

dengan hasil belajar matematika peserta didik yang berpengetahuan awal 

tinggi yang diajar dengan Model pembelajaran Konvensional? 

4. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika peserta didik  

kelas VII  SMP  Negeri 4 Pekanbaru yang berpengetahuan awal rendah diajar 

dengan Model pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dengan hasil belajar matematika peserta didik yang berpengetahuan 

awal rendah yang diajar dengan Model pembelajaran Konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan :  

1. Perbedaan hasil belajar mata pelajaran matematika peserta didik  kelas VII 

SMP Negeri 4 Pekanbaru yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) dan hasil belajar matematika peserta 

didik yang diajar dengan model konvensional 

2. Interaksi antara model pembelajaran dan pengetahuan awal, dengan hasil 

belajar matematika peserta didik  kelas VII SMP  Negeri 4 Pekanbaru. 

3.  Perbedaan antara hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP Negeri 

4 Pekanbaru yang berpengetahuan awal tinggi diajar dengan Model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan hasil 

belajar matematika peserta didik yang berpengetahuan awal tinggi yang diajar 

dengan Model pembelajaran Konvensional. 
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4. Perbedaan  hasil belajar matematika peserta didik kelas VII SMP  Negeri 4 

Pekanbaru yang berpengetahuan awal rendah diajar dengan Model 

pembelajaran kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan hasil 

belajar matematika peserta didik  yang berpengetahuan awal rendah yang diajar 

dengan Model pembelajaran Konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Bagi peserta didik, diharapkan dapat belajar lebih termotivasi, kreaktif,  

menyenangkan dan mempunyai karakter yang baik sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan sebagai salah satu model alternatif  agar strategi 

pembelajaran matematika lebih bervariasi dan bermakna, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik.  

3. Bagi sekolah, diharapkan sebagai masukan dalam rangka meningkatkan mutu 

pembelajaran dan dapat juga diterapkan oleh pendidik mata pelajaran lain. 

4. Bagi penulis, yaitu dalam upaya mengimplikasikan ilmu yang diharapkan 

secara teoritis selama perkuliahan kedalam bentuk yang lebih nyata, terutama 

yang berkaitan dengan Teknologi Pendidikn (TP) dan penyelesaian perkuliahan 

pada Program studi TP di Program Pasca sarjana Universitas Negeri Padang. 

5.  Sebagai pengalaman bagi peneliti untuk mengembangkan Model pembelajaran 

pada pelajaran matematika. 

 

 


